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Abstract
Panarukan-Shell is one of the warehouses in the panarukan that provides raw materials such as marine
biota craft such as raw materials from ornamental shells. The Panarukan-Shell location is on Jl.
Cokroaminoto Rt 01 Rw 02 Panarukan, Situbondo District. This warehouse provides various types of
marine biota. The financial management associated with this information system is the process of
purchasing, selling and expending by shell-sharers in order to facilitate the recording of financial
statements to find out the details of reports from income, expenses, purchases, sales, inventory to profit
and loss. The data must be completely accurate in accordance with the reality. Purchasing and sales
data management in the shell-pan still uses manual recording system on the book so it has not been
able to facilitate the owner in managing the calculation data or income income. Creating a new web-
based information system is expected to help owners in terms of financial accountability of existing
workflow. In this case makes it easier in adding, deleting, and changing data and search data purchase,
sales, and expenditure.
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1. PENDAHULUAN
Dalam zaman era globalisasi ini, Manusia
semakin mengenal Teknologi yang semakin
maju dan canggih guna untuk mempermudah
melakukan berbagai kegiatan dalam ke hidupan
sehari-sehari. Kemajuan di dalam Bidang
komunikasi, Kesehatan, Pendidikan,
transportasi, dan lain-lain ialah merupakan
bagian dari contoh-contoh bahwa manusia
semakin memerlukan yang namanya teknologi
dalam kehidupannya, dari zaman dulu sampai
saat ini teknologi semakin berkembang dengan
pesat, dan yang sangat terkenal sekali saat ini
yaitu Internet. Karena dengan internet bisa
membantu berbagai pekerjaan rumah, kantor,
sekolah, dan lain-lain.
Karena setiap orang dapat memperoleh dan
menyampaikan berbagai informasi yang di
butuhkan kapan saja dan dimana saja dengan
melalui internet. Dengan internet kita bisa
melakukan berbagai bisnis menjadi lebih
mudah dan efektif. Internet juga bisa digunakan
sebagi media promosi, dan internet juga
sekarang sudah jadi sarana tempat untuk
digunakan sebagai tempat jual dan beli produk,
maka dari itu perkembangan bisnis online dapat
membawa dampak positif terhadap sector
aktivitas bisnis, dan perubahan ditandai dengan
adanya sejumlah upaya dari sector aktivitas
bisnis yang semula berbasis di dunia nyata
(real) sekarang merambak mengikuti ke
perkembangan zaman ke dunia maya.
Panarukan-Shell merupakan salah satu
gudang di Panarukan yang menjual bahan
mentah biota laut (berbagai macam jenis
kerang). Panarukan-Shell menjual bahan
mentah kotor sebagai bahan dasar pembuatan
kerang hias. Selama ini pencatatan pembelian
dan penjualan barang dilakukan di buku besar,
dengan bukti transaksi berupa nota. Pemilik
kerap kali kehilangan bukti nota dan kesulitan
mencari catatan yang ditulis dalam buku besar.
Oleh karena itu, penulis ingin membuat
aplikasi Sistem Informasi Penjualan yang dapat
membantu memproses data penjualan,
diharapkan aplikasi ini dapat mempermudah
pemilik dalam meyimpan data pembelian,
penjualan dan bukti transaksi, serta mengetahui
laporan pendapatan, rugi laba, pembelian,
penjualan serta laporan stok barang.
2. LANDASAN TEORI
2.1 Sistem Informasi
Sistem Informasi adalah kombinasi dari
teknologi informasi dan aktivitas orang yang
menggunakan teknologi itu untuk mendukung
operasi dari manajemen. Menurut Alter, sistem
informasi sebagai tipe khusus dari sistem kerja.
Sistem kerja adalah suatu sistem dimana
manusia dan atau mesin melakukan pekerjaan
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dengan menggunakan sumber daya  untuk
memproduksi produk tertentu dan/atau jasa
bagi pelanggan. Sistem informasi adlah suatu
sistem kerja yang kegiatannya ditujukan untuk
pengolahan (menangkap, transmisi,
menyimpan, mengambil, memanipulasi, dan
menampilkan) informasi.
2.2 Penjualan
Philip Kotler memberikan pengertian
penjualan sebagai salah satu kegiatan yang
ditujukan untuk mencari pembeli,
mempengaruhi, dan memberikan petunjuk agar
pembeli dapat menyesuaikan kebutuhannya
dengan produk yang ditawarkan serta
mengadakan perjanjian mengenai harga yang
menguntungkan bagi kedua belah pihak.
2.3 Laba Rugi
Laporan laba rugi (income statement)
merupakan laporan yang sistematis tentang
pendapatan dan beban perusahaan untuk
satu periode waktu tertentu. Laporan laba
rugi ini pada akhirnya memuat informasi
mengenai hasil kinerja manajemen atau
hasil kegiatan operasional perusahaan,
yaitu laba atau rugi bersih yang merupakan
hasil dari pendapatan dan keuntungan
dikurangi dengan beban dan kerugian.
2.4 Pemrograman PHP
PHP (personal homepage atau lebih
popular hypertext prepocessor) secara umum
dikenal dengan bahasa pemrograman  script
yang membuat dokumen HTML secara one the
fly yang dieksekusi di server web, dokumen
HTML  yang di hasilkan dari suatu aplikasi
bukan dokument HTML yang di buat dengan
menggunakan editor teks atau editor HTML,
dikenal juga sebagai bahasa pemrograman
server side. Dengan menggunakan PHP maka
maintenance suatu situs web menjadi lebih
mudah. Proses update data dapat dilakukan
dengan menggunakan script PHP.
2.5 MySQL
MySQL (My Structure Query Languange)
adalah sebuah perangkat lunak sistem
manjemen basis data SQL (database
managemen system) atau DBMS, seperti
oracle, MS SQL, Postagre SQL, dan lain-lain.
MySQL merupakan DBMS yang multitheard,
multi-user yang bersifat gratis dibawah lisensi
GNU General Public Licence (GPL). Yang
mana MySQL berfungsi untuk mengolah
database menggunakan bahasa SQL dan
bersifat open source serta pemrograman yang
cocok digunakan adalah PHP karena sangat
mendukung ataupun support dengan database
MySQL.
3. METODE PENELITIAN
Metode Waterfall Dalam pengembangann
metode waterfall memiliki beberapa tahapan
yang berurut yaitu: requirement (analisis
kebutuhan), design system (desain sistem),
Coding (pengkodean) & Testing (pengujian),
Penerapan Program, pemeliharaan. Tahapan
tahapan dari metode waterfall adalah sebagai
berikut :
a. Requirement Analisis
Tahap ini pengembang sistem diperlukan
komunikasi yang bertujuan untuk
memahami perangkat lunak yang
diharapkan oleh pengguna dan batasan
perangkat lunak tersebut. Informasi ini
biasanya dapat diperoleh melalui
wawancara, diskusi atau survei langsung.
Informasi dianalisis untuk mendapatkan
data yang dibutuhkan oleh pengguna.
b. System Design
Spesifikasi kebutuhan dari tahap
sebelumnya akan dipelajari dalam fase ini
dan desain sistem disiapkan. Desain Sistem
membantu dalam menentukan perangkat
keras(hardware) dan sistem persyaratan dan
juga membantu dalam mendefinisikan
arsitektur sistem secara keseluruhan.
c. Implementation
Pada tahap ini, sistem pertama kali
dikembangkan di program kecil yang
disebut unit, yang terintegrasi dalam tahap
selanjutnya. Setiap unit dikembangkan dan
diuji untuk fungsionalitas yang disebut
sebagai unit testing.
d. Integration & Testing
Seluruh unit yang dikembangkan dalam
tahap implementasi diintegrasikan ke dalam
sistem setelah pengujian yang dilakukan
masing-masing unit. Setelah integrasi
seluruh sistem diuji untuk mengecek setiap
kegagalan maupun kesalahan.
e. Operation & Maintenance
Tahap akhir dalam model waterfall.
Perangkat lunak yang sudah jadi,
dijalankan serta dilakukan pemeliharaan.
Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki
kesalahan yang tidak ditemukan pada
langkah sebelumnya. Perbaikan
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implementasi unit sistem dan peningkatan
jasa sistem sebagai kebutuhan baru.
4. HASIL DAN PEMBAHASAN
4.1 Context Diagram
Di bawah ini merupakan contect diagram
yang tidak menjelaskan kegiatan sistem, akan
tetapi menjelaskan entitas sumber dan tujuan
data dari dan oleh sistem
Context Diagram dalam pembuatan Sistem
Informasi Penjualan Biota Laut Pada
Panarukan- Shell, seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Context Diagram
4.2 Data Flow Diagram
Data Flow Diagram (DFD) level 1 pada
Gambar 2 ini menjelaskan lebih detil aktifitas
entitas setelah decompose  dari level 0
dalamSistem Informasi Penjualan Biota Laut
Pada Panarukan-Shell.
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Gambar 2. Data Flow Diagram
4.3 ER-Diagram
Entity Relationship Diagram merupakan
gambaran relasi antar tabel dari database yang
telah dibuat. Tabel user memiliki relasi one to
many terhadap tabel pengeluaran dan juga tabel
pembelian, karena satu user dapat melakukan
penginputan lebih dari satu kali terhadap
transaksi pengeluaran dan pembelian. Tabel
customer memiliki relasi one to many terhadap
tabel penjualan, karena satu customer dapat
melakukan lebih dari satu kali pembelian
terhadap pihak Panarukan-Shell.
Tabel barang memiliki relasi one to many
terhadap tabel detail pembelian, karena pada
satu kali transaksi pembelian oleh pihak
Panarukan-Shell kepada supplier dapat
membeli lebih dari satu jenis barang yang
nantinya data detail barang tersebut akan
dismpan di dalam tabel detail pembelian. Tabel
barang memiliki relasi one to many terhadap
tabel detail penjualan, karena pada satu kali
transaksi penjualan oleh pihak Panarukan-Shell
kepada customer dapat menjual lebih dari satu
jenis barang yang nantinya data detail barang
tersebut akan dismpan di dalam tabel detail
penjualan.
Tabel pembelian memiliki relasi one to
many terhadap tabel detail pembelian, karena
pada satu kali proses transaksi pembelian, dapat
membeli lebih dari satu jenis barang yang nanti
akan masuk ke dalam tabel detail pembelian.
Tabel penjualan memiliki relasi one to many
terhadap tabel detail penjualan, karena pada
satu kali proses transaksi penjualan, dapat
menjual lebih dari satu jenis barang yang nanti
akan masuk ke dalam tabel detail penjualan.
Tabel pengeluaran memiliki relasi one to many
terhadap tabel user, karena satu user dapat
menginput lebih dari satu kali transaksi
pengeluaran. Untuk gambar relasi Entity
Relationship Diagram pada Sistem Informasi
Penjualan Biota Laut pada Panarukan-Shell
dapat dilihat pada gambar 3 di bawah ini.
Gambar 3. Conceptual Data Model
4.4 Physical Data Model
Physical Data Model (PDM) merupakan
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Diagram (ERD), isi dari tabel tersebut hasil dari
relasi dapat dilihat pada gambar 4 di bawah ini.
Gambar 4. Physical Data Model Sistem
Informasi Penjualan Biota Laut di Panarukan-
Shell
4.5 Implementasi
Halaman login admin di minta untuk
memasukkan username dan password yang
telah terdaftar di database sebagai admin, Pada
pengujian kali ini admin memasukkan
username: admin, password : admin dan level :
manager, kemudian klik button login seperti
gambar 5 maka admin akan otomatis di arahkan
pada halaman Dashboard admin, dan login
dinyatakan sukses.
Gambar 5. Tampilan Awal MPA
Penggunaan sistem informasi ini dibuat
dengan jenis 1 level hak akses sistem
mengingat pada pihak panarukan-shell sistem
ini hanya akan dipegang leh owner yang dapat
melakukan hak akses login terhadap sistem.
Pengguna diminta untuk memasukkan
username dan password. Setelah pengguna
melakukan proses login dan username dan
password valid maka akan di alihkan ke
halaman dashboard.
Pada halaman dashboard terdapat beberapa
sub menu sistem dengan 4 level hak akses yang
berbeda. Berikut adalah beberapa sub menu
yang terdapat pada sistem informasi ini. Seperti
pada gambar 6.
Gambar 6. Halaman Dasboard (Admin
Panarukan-Shell)
Berikut adalah form yang digunakan untuk
menginput data master Admin. Seperti pada
gambar 7 di bawah ini.
Gambar 7. Tampilan Form Data Admin
Pada menu ini admin akan meng-input-kan
dan dapat meng-update data jenis barang serta
dapat melihat data jenis barang berdasarkan
data jenis barang masing-mas-masing. Pada
pengujian form ini admin akan meng-input-kan
data masukan field jenis barang yang tersedia di
panarukan-shell. Pengujian pengurus masjid
dapat dilihat seperti pada gambar 8.
Gambar 8. Form Jenis Data Barang
Pada menu ini admin akan meng-input-kan
dan dapat meng-update data barang yang dijual.
Pada pengujian form ini admin akan meng-
input-kan data masukan pada field jenis barang,
nama barang berupa huruf atau karakter,
keterangan barang, harga beli, harga jual, stok,
serta mengupload gambar barang agar
mempermudah customer dalam memilih
barang yang ingin dibeli. Pengujian data seperti
pada gambar 9.
ID_ADMIN = ID_ADMIN
ID_ADMIN = ID_ADMIN
ID_ADMIN = ID_ADMIN
NO_PEMBELIAN = NO_PEMBELIAN
KODE_BARANG = KODE_BARANG
NO_PENJUALAN = NO_PENJUALAN
KODE_BARANG = KODE_BARANG
ID_CUSTOMER = ID_CUSTOMER
ID_SUPPLIER = ID_SUPPLIER
ID_JENIS = ID_JENIS
BARANG
KODE_BARANG INTEGER
ID_JENIS INTEGER
NAMA_BARANG VARCHAR(30)
BERAT_BARANG VARCHAR(10)
CUSTOMER
ID_CUSTOMER INTEGER
NAMA_CUSTOMER VARCHAR(30)
PASSWORD_CUSTOMER VARCHAR(100)
NO_HP LONG VARBINARY
ALAMAT_CUSTOMER VARCHAR(100)
KODE_POS INTEGER
NAMA VARCHAR(50)
JENIS
ID_JENIS INTEGER
NAMA_JENIS VARCHAR(20)
SUPPLIER
ID_SUPPLIER INTEGER
NAMA_SUPPLIER VARCHAR(30)
ALAMAT_SUPPLIER VARCHAR(100)
PEMBELIAN
NO_PEMBELIAN INTEGER
ID_SUPPLIER INTEGER
TGL_PEMBELIAN DATE
ID_ADMIN INTEGER
PENJUALAN
NO_PENJUALAN INTEGER
ID_CUSTOMER INTEGER
TGL_PENJUALAN DATE
ID_ADMIN INTEGER
PENGELUARAN
NO_PENGELUARAN INTEGER
TGL_PENGELUARAN DATE
URAIAN VARCHAR(50)
JUMLAH INTEGER
ID_ADMIN INTEGER
DETAIL_PENJUALAN
NO_PENJUALAN INTEGER
KODE_BARANG INTEGER
HARGA_JUAL INTEGER
JUMLAH_JUAL INTEGER
DETAIL_PEMBELIAN
NO_PEMBELIAN INTEGER
KODE_BARANG INTEGER
HARGA_BELI INTEGER
JUMLAH_BELI INTEGER
ADMIN
ID_ADMIN INTEGER
NAMA_ADMIN VARCHAR(30)
PASSWORD_ADMIN VARCHAR(100)
NAMA_LENGKAP VARCHAR(50)
JABATAN VARCHAR(10)
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Gambar 9. Form Data Barang
Pada menu suplier, admin meng-input-kan
dan dapat meng-update data supplier. Pada
pengujian form ini admin melakukan input data
dengan field nama supplier dan alamat supplier
berupa masukkan berupa huruf data karakter
yang sesuai dengan data suppplier. Seperti pada
gambar 10.
Gambar 10. Form Data Supplier
Pada menu costumer, admin meng-input-
kan dan dapat meng-update data customer
masjid. Pada form ini admin  memasukkan
nama customer  berupa karakter, alamat, no hp
dan kode pos yang berupa inputan angka.
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 11.
Gambar 11. Form Data Customer
Pada menu pembelian ini admin meng-
input-kan dan dapat meng-update data
pembelian serta dapat melihat data pembelian.
Pengujian pada form ini admin melakukan
input data pembelian barang yang melibatkan
data supplier dengan mengisi bebarapa field
yakni field nama supplier yang dan masukan
tanggal pembelian hari yang di input. Pengujian
seperti pada gambar 12.
Gambar 12. Tampilan Form pembelian
Pada menu detail pembelian ini admin
meng-input-kan dan dapat meng-update data
Detail pembelian serta dapat melihat detail
pembelian berdasarkan hasil inputan dari data
barang,dan harga barang masing-masing.
Pengujian form detail pembelian dilakukan
dengan cara admin melakukan input data pada
field yang tersedia pada menu detail pembelian.
Form detail pembelian terdapat bebarapa field
yakni field nama barang di isi dengan memilih
pada field dropdown nama barang, harga
barang serta jumlah pembelian berupa angka.
Pengujian detail pemasukan seperti pada
gambar 13.
Gambar 13. Tampilan Form Detail Pembelian
Pada menu pengeluaran admin meng-input-
kan dan dapat meng-update data Pengeluaran
pada panarukan-shell yang berhubungan
dengan proses penjualan dan pembelian barang
serta dapat melihat pengeluaran yang sudah
diinput. Pengujian form pengeluaran dilakukan
dengan cara meng-input tanggal pengeluaran
hari ini, keterangan pengeluaran serta besar
pengeluaran yang dilakukan. Pengujian
pengeluaran pada panarukan-shell seperti pada
gambar 14.
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Gambar 14. Tampilan Form pengeluaran
Pada menu penjualan admin meng-input-
kan dan dapat meng-update data pembelian
serta dapat melihat data pembelian. Pengujian
pada form ini admin melakukan input data
pembelian barang yang melibatkan data
customer dengan mengisi bebarapa field yakni
field nama customer dan masukan tanggal
pemnjualan hari yang di input. Pengujian detail
pengeluaran seperti pada gambar 15.
Gambar 15. Tampilan Form Penjualan
Pada menu detail penjualan admin meng-
input-kan dan dapat meng-update data Detail
penjualan serta dapat melihat detail penjualan
berdasarkan hasil inputan dari data barang,dan
harga barang masing-masing. Pengujian form
detail penjualan dilakukan dengan cara admin
melakukan input data pada field yang tersedia
pada menu detail penjualan. Form detail
penjualan terdapat bebarapa field yakni field
nama barang di isi dengan memilih pada field
dropdown nama barang, harga barang serta
jumlah pembelian berupa angka. Pengujian
penggajian seperti pada gambar 16.
Gambar 16. Tampilan Form Deail Penjualan
Laporan pembelian adalah laporan dari
hasil rekapan data pembelian ke supplier yang
dilakukan oleh pihak panarukan-shell. Pada
pengujian laporan ini dilakukan dengan
disperindag melakukan input range tanggal
awal dan tanggal batas akhir pelaporan dengan
pilihan datepicker. Seperti pada gambar 17.
Gambar 17. Laporan Pembelian
Laporan data pendapatan adalah laporan
data rekapan penjualan yang dilakukan oleh
panarukan-shell, data dari penjualan akan
dijmlah sehingga ditemukan jumlah
pendapatan dari penjualan. Pengujian laporan
pengeluaran dilakukan dengan cara pengguna
meng-input field dropdown laporan
pendapatan. Pada pengujian laporan ini
dilakukan dengan disperindag melakukan input
range tanggal awal dan tanggal batas akhir
pelaporan dengan pilihan datepicker. Seperti
pada gambar 18.
Gambar 18. Laporan pendapatan
Laporan data pengeluaran adalah laporan
data keuangan pengeluaran yang dilakukan
oleh pihak panarukan-shell. Pada pengujian
laporan ini dilakukan dengan disperindag
melakukan input range tanggal awal dan
tanggal batas akhir pelaporan dengan pilihan
datepicker. Seperti pada gambar 19.
Gambar 19. Laporan Pengeluaran
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Laporan stok  adalah laporan dari hasil
rekapan jumlah stok barang yang tersedia di
panarukan-shell. Pada pengujian laporan ini
dilakukan dengan disperindag melakukan input
range tanggal awal dan tanggal batas akhir
pelaporan dengan pilihan datepicker. Seperti
pada gambar 20.
Gambar 20. Laporan Stok Barang
Laporan laba rugi adalah laporan dari hasil
rekapan jumlah penjualan dikurangi dengan
jumlah pembelian serta pengeluaran. Laporan
ini berisi item debet dan kredit yang
memudahkan kita dalam mengetahui
pemasukan dan pengeluaran serta mengetahu
laba rugi pada pihak panarukan-shell. Pada
pengujian laporan ini dilakukan dengan
disperindag melakukan input range tanggal
awal dan tanggal batas akhir pelaporan dengan
pilihan datepicker. Seperti pada gambar 21.
Gambar 21. Laporan Laba Rugi
Laporan pembelian adalah laporan dari
hasil rekapan data penjualan ke customer yang
dilakukan oleh pihak panarukan-shell. Pada
pengujian laporan ini dilakukan dengan
disperindag melakukan input range tanggal
awal dan tanggal batas akhir pelaporan dengan
pilihan datepicker. Seperti pada gambar 22.
Gambar 22. Laporan Penjualan
Laporan HPP adalah laporan dari jumlah
barang yang dibeli dikali dengan harga beli.
Laporan ini digunakan untuk mengetahui
besarnya pendapatan pada laporan laba rugi.
Pada pengujian laporan ini dilakukan dengan
disperindag melakukan input range tanggal
awal dan tanggal batas akhir pelaporan dengan
pilihan datepicker. Seperti pada gambar 23.
Gambar 23. Laporan HPP
5. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dari
pembuatan Sistem Informasi Penjualan Bota-
Laut Pada Panarukan-Shell Berbasis Web,
bahwa sistem informasi ini dapat dibuat,
sehingga dapat memudahkan owner panarukan-
shell dalam hal proses pengelolaan data
rekapan pendapatan, serta pengeluaran dan
pembuatan laporan yang diperoleh dengan
mudah. Sistem informasi ini telah dilakukan
testing (pengujian) dan telah memenuhi
rumusan dan tujuan yang telah teridentifikasi,
Sehingga sistem informasi ini dapat digunakan
dan berjalan secara maksimal.
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